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ABSTRAK

Kabupaten Garut merupakan kota pariwisata yang memberikan peluang bagi
wiraswasta untuk menjalankan bisnis oleh-oleh atau buah tangan khas Kabupaten Garut. Salah
satu perusahaan di Garut yang bergerak di bisnis oleh-oleh makanan berupa biskuit bagelen
khas Garut adalah PT. San Industri Prima (PT. SIP). PT. SIP sedang mengalami beberapa
masalah terkait pengelolaan persediaan yaitu kerusakan bahan baku dan barang jadi,
perbedaan antara jumlah catatan persediaan dengan jumlah fisik persediaan, dokumentasi
mengenai pengelolaan persediaan yang belum memadai, loading dan unloading bahan baku
yang tidak efektif dan efisien, dan lain-lain.

Pemeriksaan sangat penting untuk dilakukan karena di dalam perusahaan terdapat
kemungkinan terjadinya penyimpangan-penyimpangan. Agar aktivitas pengelolaan
persediaan perusahaan dapat berjalan dengan baik, maka diperlukan suatu pemeriksaan
operasional pada perusahaan. Salah satu aktivitas yang penting untuk dilakukan pemeriksaan
operasional adalah pengelolaan persediaan. Pengelolaan persediaan pada perusahaan makanan
sangat diperlukan. Pemeriksaan operasional ini dilakukan untuk mengevaluasi setiap aktivitas
pengelolaan persediaan yang telah berjalan, setelah itu akan ditentukan permasalahan yang
ada pada setiap aktivitas tersebut dan mengetahui apakah aktivitas berjalan efektif dan efisien.
Jika titik permasalahan sudah ditemukan, maka akan diberikan rekomendasi yang sesuai
dengan permasalahan tersebut dan kondisi perusahaan.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian deskriptif. Metode
penelitian deskriptif dilakukan untuk mengetahui aktivitas pengelolaan persediaan bahan baku
pada PT SIP. Sumber data yang digunakan adalah data primer dan sekunder. Sumber data
primer penelitian ini diperoleh melalui wawancara langsung terhadap pemilik, manajer
pemasaran, manajer operasional, kepala gudang dan supervisor produksi beserta staf dari PT.
SIP, sedangkan data sekunder berupa buku-buku, jurnal ilmiah, dan dokumen perusahaan yang
terkait dengan proses produksi. Dalam penelitian ini yang menjadi objek penelitian adalah
pemeriksaan operasional terhadap aktivitas pengelolaan persediaan untuk meningkatkan
efektivitas dan efisiensi dan yang menjadi unit penelitian adalah PT. SIP.

Setelah melakukan pemeriksaan operasional pada aktivitas pengelolaan persediaan PT.
SIP, terdapat beberapa kelemahan pada perusahaan antara lain: perusahaan tidak memiliki
SOP tertulis mengenai aktivitas pengelolaan persediannya, lemahnya fungsi pengawasan dan
pengendalian terkait pengelolaan persediaan yang diterapkan oleh perusahaan, dokumen-
dokumen terkait pengelolaan persediaan yang dimiliki oleh perusahaan belum memadai,
prosedur dan kebijakan mengenai penyimpanan persediaan terkait pengelolaan persedian
belum memadai dan stock opname tidak dilakukan secara rutin. Kelemahan yang dimiliki
perusahaan menunjukkan bahwa kegiatan operasional perusahaan terkait pengelolaan
persedian belum berjalan efektif dan efisien. Maka saran yang dapat diberikan adalah
sebaiknya PT. SIP membuat SOP tertulis untuk aktivitas pengelolaan persediaan baik itu
bahan baku maupun barang jadi, manajer operasional melakukan pengecekan secara rutin
terkait kondisi dan keadaan persediaan dalam gudang untuk meminimalisir tindak kecurangan
yang dilakukan, perusahaan perlu membuat dokumen-dokumen terkait pengelolaan persediaan
agar setiap aktivitas pengelolaan persediaan dalam perusahaan dapat dipertanggungjawabkan,
perusahaan menyediakan denah gudang sebagai panduan dalam menyimpan persediaan bahan
baku, sebaiknya perusahaan mulai melakukan stock opname secara rutin, baik itu untuk
gudang bahan baku maupun barang jadi.

Kata Kunci: Efektivitas, Efisiensi, Pemeriksaan Operasional, Pengelolaan Persediaan



ABSTRACT

Garut Regency is a tourism city that provides opportunities for entrepreneurs to run a
souvenir business. One of the companies in Garut which is engaged in the souvenir business
that provides food in the form of typical Garut bagelen biscuits is PT. San Industri Prima (PT.
SIP). PT. SIP has experienced several problems related to inventory management, namely
damaged raw materials and finished goods stored in the warehouse, different number of
inventory records versus the real amount of inventory, documents of inventory inadequate,
ineffective and inefficient loading and unloading of raw materials, etc.

Review is very important to do because there are possibilities of violations in a
company. In order to make the inventory work properly, an operational review of the company
is required. One of it is inventory management, which is necessary in a food industry. This
operational review is conducted to evaluate every running inventory management activity,
after which it will be determined the problem in each activity and know if the activity is
running effectively and efficiently. If the point of issue has been found, it will be given a
recommendation that corresponds to the problem and the condition of the company.

The research method used is a descriptive research method. The descriptive research
method is conducted to determine the activities of raw material inventory management in PT
SIP. The data source used is primary and secondary data. The primary data source of this
research was obtained through a direct interview with the owner, marketing manager,
operations manager, head of warehouse, and production supervisor and the staff of PT. SIP,
while the secondary data was taken form books, scientific journals, and company documents
related to the production process.The object of this research is operational review on the
management of inventory activities to increase the effectiveness and efficiency and the unit of
this research is PT. SIP.

After conducting operational review on the PT. SIP inventory activity, there are several
drawbacks on sompany’s inventory management. The company does not have a written SOP
regarding the activities of its management, weak monitoring and control function related to
the supply management applied by the company, documents related to the supply management
of the company owned by inadequate, procedures and policies on the supply of inventory
related to the management of insufficient and stock count result not done routinely. The
weaknesses of the company show that the company's operational activities related to the
management have not been effective and efficient. Then the advice that can be given is
preferably PT. SIP make a written SOP for the activity of inventory management of both raw
materials and finished goods, operations Manager conducts regular checks on the conditions
and circumstances of the supply in the warehouse to minimize the act of fraud, the company
needs to make documents related to the management of supplies so that each inventory
management activity in the company can be accounted for, the company provides a map of
warehouse as a guide in storing raw material supplies, preferably the company start to do stock
opname for both the warehouse of raw materials and finished goods.

Keywords: Effectiveness, Efficiency, Operational Inspection, Inventory Management
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Oleh-oleh atau buah tangan seringkali dibawa saat pulang setelah pergi berkunjung ke
suatu tempat karena keluarga yang menunggu di rumah serta rekan kerja umumnya
sangat menantikannya, sehingga sepertinya oleh-oleh atau buah tangan menjadi hal
yang wajib dibeli apabila melakukan kunjungan ke suatu tempat. Sebagian besar orang
akan tertarik untuk mendatangi tempat yang memiliki banyak daerah pariwisatanya,
seperti Kabupaten Garut yang terletak di Provinsi Jawa Barat. Garut menawarkan
keindahan alam yang natural karena letaknya yang dikelilingi gunung dan memiliki
pantai serta air terjun dan keindahan alam lainnya. Sehingga tidak mustahil apabila
Garut sering didatangi oleh banyak wisatawan. Pada liburan dari tanggal 24 Desember
2019 sampai tainggal 5 Januari 2020 jumlah kunjungan wisatawan yang berhasil
dihimpun oleh kepala bidang di dinas pariwisata dan kebudayaan Kabupaten Garut
yaitu: Situ Cangkuang 12.054, Situ Bagendit 11.923, Cipanas 18.417, Darajat 14.507,
Papandayan 33.515, Kamojang 1.379, Kebun Mawar 2.355, Ecopark 891, Santolo
36.201, Ranca Buaya 6.553, Sayang Heulang 21.576, Taman Satwa Cikembulan
22.639 sehingga Total kunjungan wisata sebanyak 182.010 pengunjung. Jumlah ini
meningkat sekitar 50% dari kunjungan wisata pada musim liburan yang sama pada
tahun sebelumnya (www.kesatu.co). Dengan kondisi Kabupaten Garut sebagai kota
pariwisata, menjalankan bisnis oleh-oleh ini tentunya akan menjadi suatu keuntungan
karena produk ini memiliki banyak peminat, sehingga dapat memberikan peluang bagi
para wiraswasta untuk mendirikan bisnis oleh-oleh atau buah tangan khas Kabupaten
Garut yang memiliki banyak peminat.

Salah satu perusahaan di Garut yang bergerak di bisnis oleh-oleh
makanan berupa biskuit bagelen khas Garut adalah PT. San Industri Prima (PT. SIP).
PT. SIP merupakan perusahaan keluarga dan mempunyai brand bernama Khoe Pek
Goan yang sudah berdiri sejak tahun 1885. Saat ini Khoe Pek Goan memiliki 2 outlet



yang terdapat di Kabupaten Garut dan di Lembang. Pada pertengahan tahun ini pun
Khoe Pek Goan berencana akan membuka cabang ketiganya di Kota Bandung.

Sebagai perusahaan yang bergerak di bidang makanan, tentu saja PT.
SIP memiliki gudang untuk mengelola persediaannya. Persediaan merupakan bagian
utama dalam perusahaan. Tanpa adanya persediaan, perusahaan menghadapi risiko
seperti perusahaan tidak dapat memenuhi keinginan dari pelanggannya, karena secara
tidak langsung perusahaan dapat kehilangan kesempatan untuk memperoleh
keuntungan yang seharusnya didapatkan. PT. SIP pernah mengalami beberapa
masalah terkait pengelolaan persediaan yaitu kerusakan bahan baku dan barang jadi,
perbedaan antara jumlah catatan persediaan dengan jumlah fisik persediaan, dokumen-
dokumen mengenai aktivitas pengelolaan persediaan kurang memadai, loading dan
unloading bahan baku yang tidak efektif dan efisien seperti barang yang diterima tidak
sesuai dengan barang yang dipesan dan lain-lain.

Pengelolaan persediaan terdiri dari pemesanan, penerimaan,
penyimpanan, pengiriman, dan pencatatan. Pengelolaan persediaan diperlukan untuk
memberikan rekomendasi jika terdapat masalah seperti yang telah terjadi pada PT. SIP
antara lain masalah mengenai bahan baku dan barang jadi yang mengalami kerusakan,
sehingga pada saat bahan baku diperlukan untuk proses produksi bahan baku tidak
tersedia, terdapat perbedaan antara jumlah catatan persediaan dengan jumlah fisik
persediaan karena perusahaan tidak rutin melakukan stock opname. Hal ini
menyebabkan tujuan perusahaan dalam menjamin lancarnya proses produksi, dan
memenuhi kebutuhan pasar secara optimal tidak tercapai. Untuk mengatasi masalah
tersebut dibutuhkan suatu pemeriksaan operasional terkait dengan aktivitas
pengelolaan persediaan yang dilakukan perusahaan. Pemeriksaan operasional yang
dilakukan dapat membantu perusahaan untuk mengetahui hal-hal apa saja yang
menyebabkan perusahaan tidak dapat mencapai tujuannya. Dengan demikian,
pemeriksaan operasional terhadap aktivitas pengelolaan persediaan diharapkan dapat
memberikan rekomendasi yang dapat diterapkan oleh perusahaan serta memberikan
nilai tambah bagi perusahaan dan membuat perusahaan dapat bertahan dalam

persaingan bisnis.



1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, dirumuskan beberapa

masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut:

1.
2.

Bagaimana kebijakan dan prosedur pengelolaan persediaan di PT. SIP?

Apakah aktivitas pengelolaan persediaan di PT. SIP dilakukan secara efektif dan
efisien?

Berapa besar dampak dari pengelolaan persediaan PT. SIP yang belum efektif dan
efisien?

Apa peranan pemeriksaan operasional atas aktivitas pengelolaan persediaan yang
dapat dilakukan dalam upaya meningkatkan efektivitas dan efisiensi pengelolaan

persediaan pada PT. SIP?

1.3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang akan dicapai dalam penelitian

ini, antara lain:

1. Mengetahui kebijakan dan prosedur pengelolaan persediaan di PT. SIP.

2. Menganalisis aktivitas pengelolaan persediaan di PT. SIP telah dilakukan secara
efektif dan efisien.

3. Menganalisis dampak dari pengelolaan persediaan PT. SIP yang belum efektif dan
efisien.

4. Menganalisis peranan pemeriksaan operasional atas aktivitas pengelolaan

persediaan yang dapat dilakukan dalam upaya meningkatkan efektivitas dan

efisiensi pengelolaan persediaan pada PT. SIP.

1.4. Kegunaan Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi berbagai pihak, kegunaan penelitian

ini antara lain:

1.

Bagi Perusahaan
Setelah penelitian ini dilakukan, diharapkan perusahaan mengetahui masalah
dalam aktivitas persediaan, faktor penyebab terjadinya masalah dan bagaimana



masalah tersebut dapat ditindaklanjuti dan diminimalisasi. Hasilnya diharapkan
dapat menjadi referensi bagi perusahaan dalam menyelesaikan dan

meminimalisasi permasalahan yang terjadi.

2. Bagi Pembaca
Dengan membaca penelitian ini, diharapkan pembaca dapat memahami aktivitas
persediaan. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi

untuk penulisan karya tulis ilmiah selanjutnya dengan topik yang serupa.

1.5. Kerangka Pemikiran

Pemeriksaan sangat penting untuk dilakukan karena di dalam perusahaan terdapat
kemungkinan terjadinya penyimpangan-penyimpangan. Menurut Arens, dkk.
(2017:28) pemeriksaan adalah pengumpulan dan pengevaluasian bukti mengenai
informasi untuk menentukan dan melaporkan tingkat kesesuaian antara informasi
dengan kriteria yang telah ditetapkan. Pemerikasaan harus dilakukan oleh orang yang
kompeten dan independen.

Menurut Arens, dkk. (2017:36) terdapat tiga jenis utama audit yaitu
pemeriksaan operasional (operational audit), pemeriksaan kepatuhan (compliance
audit), dan pemeriksaan keuangan (financial audit). Pemeriksaan operasional
dilakukan untuk mengevaluasi efektivitas dan efisiensi setiap bagian dari prosedur dan
metode sebuah perusahaan atau organisasi. Pada akhir pemeriksaan operasional,
manajemen biasanya mengharapkan saran-saran untuk memperbaiki kinerja
operasional perusahaan.

Pemeriksaan operasional dapat dilakukan di setiap aktivitas perusahaan
seperti penjualan, pemasaran, produksi, pembelian, pengelolaan persediaan, dan lain-
lain. Salah satu aktivitas yang penting untuk dilakukan pemeriksaan operasional
adalah pengelolaan persediaan. Persediaan merupakan salah satu aktiva yang sangat
penting dikarenakan persediaan nilainya cukup besar dan melibatkan modal kerja yang
besar. Menurut Assauri (2008:237) persediaan adalah suatu aktiva yang meliputi

barang-barang milik perusahaan yang dimaksud untuk dijual dalam satu periode usaha



yang normal atau persediaan bahan baku yang menunggu penggunaannya dalam suatu
proses produksi.

Menurut Datar dan Rajan (2018:799) pengelolaan persediaan
merupakan kegiatan perencanaan, koordinasi, dan pengendalian aktivitas yang
berhubungan dengan arus persediaan masuk dan keluar dalam sebuah perusahaan.
Menurut Arens, dkk. (2017:729) siklus pengelolaan persediaan dapat dibagi menjadi
lima aktivitas yaitu: memesan bahan baku, menerima dan mencatat bahan baku,
menyimpan bahan baku, mengeluarkan bahan baku, menyimpan barang jadi, dan
mengirim barang jadi.

PT. SIP merupakan perusahaan yang bergerak di bidang makanan.
Pengelolaan persediaan pada perusahaan yang bergerak di bidang makanan ini
memiliki sedikit perbedaan dengan pengelolaan persediaan pada umumnya.
Pengelolaan persediaan pada perusahaan makanan terdiri dari membeli bahan
makanan, menerima bahan makanan, menyimpan bahan makanan, mengeluarkan
bahan makanan serta melakukan pencatatan atas setiap aktivitas tersebut. Pada
perusahaan makanan, persediaan yang disimpan di gudang adalah bahan baku
makanan. Bahan baku tersebut harus diolah terlebih dahulu menjadi barang jadi yang
siap dikonsumsi. Barang jadi yang telah diolah lalu disimpan ke dalam gudang barang
jadi perusahaan.

Maka dari itu diperlukan pengelolaan persediaan yang baik untuk
menunjang aktivitas penjualan dan produksi. Melalui persediaan yang dikelola dengan
baik maka perusahaan dapat dengan baik melakukan pembelian maupun penyimpanan
persediaan. Dengan tersedianya persediaan maka aktivitas penjualan tidak terganggu,
selain itu penyimpanan yang baik tidak menyebabkan persediaan mengalami
kerusakaan yang dapat menyebabkan kerugian bagi perusahaan. Dikarenakan
pentingnya pengelolaan persediaan, maka pemeriksaan operasional diperlukan untuk
memastikan bahwa pengeloaan persediaan di gudang sudah berjalan efektif dan
efisien. Menurut Reider (2002:21) efektif adalah mendapatkan hasil dan mencapai
suatu tujuan yang telah ditentukan dari awal oleh suatu perusahaan. Sedangkan efisien
berarti menggunakan sumber daya dengan seoptimal mungkin untuk mencapai suatu

tujuan. Apabila pengelolaan persediaan perusahaan belum berjalan efektif dan efisien,



maka pemeriksaan operasional dapat berguna dalam mencari tahu masalah apa yang
terjadi atau yang berpotensi untuk terjadi. Pada akhirnya memberikan rekomendasi
bagi perusahaan yang dapat meningkatkan efektivitas dan efisiensi pengelolaan
persediaan pada suatu perusahaan.

Pengelolaan persediaan yang efektif pada perusahaan PT. SIP adalah
dengan menjaga agar perusahaan dapat memenuhi kebutuhan pelanggan dan
mendapatkan keuntungan yang optimal. Hal tersebut dapat dicapai dengan
memperhatikan pengelolaan persediaan yang efisien yakni menjaga kuantitas maupun
kualitas persediaan sesuai dengan kebutuhan perusahaan, bahan baku yang diterima
sesuai dengan spesifikasi pemesanan, persediaan terhindar dari pencurian, kerusakan
dan kemerosotan mutu, mencegah penyalahgunaan dan penyelewengan terhadap
persediaan, serta terselengaranya pencatatan persediaan yang memadai. Pemeriksaan
operasional ini dilakukan untuk menilai pengelolaan persediaan dengan
mengidentifikasikan area yang bermasalah. Kemudian dicari solusi dan dilakukan
perbaikan secara terus menerus untuk mendorong tercapainya pengelolaan persediaan

yang lebih efektif dan efisien.





